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SISTEM INFORMASI PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN
PENJURUSAN DI SMA

Riza Agustiansyah', Wulan Damayanti’

ZFakultas Rekayasa Industri, Universitas Telkom
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Abstrak

Pada tahun kedua atau kelas XI, siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) akan mengalami penjurusan sesuai
dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya berdasarkan 3 jurusan yang ada, yaitu Sains, Sosial, dan Bahasa.
Pada penelitian ini, sebagai studi kasus adalah penjurusan di SMAN 8 Bandung. SMAN 8 Bandung melakukan
penjurusan siswanya yang naik ke kelas XI. Program studi yang ada di SMAN 8 Bandung yaitu IPA dan IPS.
Tetapi, pengolahan data penjurusan siswa SMAN 8 memerlukan waktu relatif lama, tingkat akurasinya rendah
karena dilakukan secara manual dan tidak adanya dokumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga
perlunya metode komputasi untuk melakukan proses penjurusan siswa.Untuk mengatasi masalah tersebut
dibangun SPK penjurusan yang akan membantu proses penjurusan. Kriteria yang digunakan yaitu minat, nilai
rata-rata IPA, nilai rata-rata IPS dan kuota. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut selanjutnya dilakukan
pembobotan menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (AHP) yang diimplementasikan kedalam
SPK penjurusan SMAN 8 Bandung. SPK SMAN 8 Bandung yang dibangun menggunakan metode waterfall,
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL kemudian diimplementasikan kedalam web sekolah. Dari hasil
pengujian yang dilakukan menggunakan user acceptance test, aplikasi pendukung keputusan tersebut sangat
membantu untuk mempermudah, mempercepat dan mendokumentasikan proses penjurusan sehingga lebih
terbuka untuk para stakeholdernya.

Kata kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Fuzzy Analytical Hierarchy process (AHP), proses penjurusan
siswa SMA

1. PENDAHULUAN penjurusan tersebut terdapat kriteria-kriteria yang

diperhitungkan ~ untuk  melakukan  keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision
Support System (DSS) merupakan suatu sistem
terkomputerisasi yang dirancang untuk
meningkatkan  efektivitas dalam pengambilan
keputusan untuk memecahkan masalah yang bersifat
semi terstruktur dan tidak terstruktur sehingga dalam
proses pengambilan keputusan yang dilakukan dapat
lebih berkualitas.[1]

Dalam jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Atas, penjurusan dilakukan bagi siswanya
berdasarkan minat dan kemampuan yang dimiliki
masing-masing siswa. Penjurusan pada pendidikan
menengah tersebut berbentuk program studi yang
memfasilitasi  kebutuhan  pembelajaran  serta
kompetensi  yang  diperlukan  siswa  untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan
tinggi. Penjurusan program studi yang dimaksud
terdiri atas, program studi ilmu pengetahuan alam,
program studi ilmu pengetahuan sosial, program
studi bahasa, program studi keagamaan, dan
program studi lain yang diperlukan masyarakat.[2]

SMAN 8 bandung melakukan penjurusan
kepada siswa yang naik kelas XI kedalam dua
jurusan yaitu IPA dan IPS. Dalam melakukan

penjurusan. Namun dalam melakukan penjurusan
SMAN 8 Bandung masih manual yaitu
menggunakan excel dan paperbased sehingga
memerlukan waktu relatif lama dan tingkat
akurasinya rendah. Sehingga dibutuhkan sistem
pendukung keputusan yang dapat mengotomatisasi
penjurusan di SMAN 8 Bandung dan memberikan
standar perhitungan pembobotan kriteria penjurusan.

SPK SMAN 8 Bandung yang dibangun
menggunakan metode waterfall, bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL kemudian
diimplementasikan dalam bentuk website. Metode
Fuzzy AHP akan diimplementasikan kedalam SPK
SMAN 8 Bandung sebagai algoritma perhitungan
bobot kriteria-kriteria yang ada.

2. KAJIAN LITERATUR

Sistem Pengambilan Keputusan

Decision Support Systems (DSS) atau Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) awalnya dikemukakan
awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton
dengan istilah Management Decision Systems.
Menurutnya SPK sebagai “Sistem berbasis komputer
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interaktif yang membantu para pengambil keputusan
untuk menggunakan data dan berbagai model untuk
memecahkan  masalah-masalah yang tidak
terstruktur”. SPK merupakan  sistem informasi
interaktif yang digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana
tidak ada seorang yang tahu pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat dan juga menyediakan
informasi, pemodelan dan pemanipulasian data.

Aplikasi SPK menggunakan dan mengolah
data, membangun inferface pengguna yang mudah
digunakan dan dapat menggabungkan pemikiran
untuk mengambil keputusan. SPK biasanya
ditujukan untuk mendukung manajemen dalam
mengambil keputusan yang bersifat analitis dalam
situasi yang kurang terstruktur dan kriteria yang
masih abstrak. SPK tidak ditujukan untuk
mengotomatisasikan pengambilan keputusan tetapi
menyediakan perangkat yang interaktif yang
menyediakan  pengambilan  keputusan  untuk
melakukan analis mengunakan model-model yang
ada.[1]

Tahapan Proses Pengambilan Keputusan

Menurut Simon ada 4 tahap yang harus dilalui
dalam proses pengambilan keputusan, yaitu [1]:

a. Penelusuran (intelligence)

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan
pendeteksian dari lingkup masalah serta proses
pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,
diproses, dan diuji dalam rangka
mengidentifikasikan masalah.

b. Perancangan (design)

Tahap ini merupakan tahap proses menemukan,
mengembangkan dan  menganalisis  alternatif
tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi
proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi
dan menguji kelayakan solusi.

c. Pemilihan (choose)

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan
diantara berbagai alternatif tindakan yang mungkin
dijalankan.

d. Implementasi (implementation)

Tahap ini merupakan tahap pengimplementasian

dalam proses pengambilan keputusan.

Intelligence
(Penelusuran Lingkup
Masalah)

v

Design

(Perancangan

Penyelesaian
Masalah)

!

Choice
(Pemilihan Tindakan)

v

Implementation
(Pelaksanaan
Tindakan)

Gambar 1. Fase Proses Pengambilan

Keputusan[1]
Fase-Fase Metode Waterfall
Fase-fase ~ waterfall ~ menurut  referensi
Sommerville:
: —
e [ —
System and
Software Design ﬁ
and unit testing

integration and |—————

system testing

Operationai
T maintenance

Gambar 2. Fase Waterfall [3]

a. Requirements Analysis and Definition

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap
kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan
yang harus dipenuhi oleh software yang akan
dibangun. Hal ini sangat penting, mengingat
software harus dapat berinteraksi dengan elemen-
elemen yang lain seperti hardware, database, dsb.
Tahap ini biasa disebut project definition.
b. System and Software Design

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan
difokuskan pada software. Untuk mengetahui sifat
dari program yang akan dibuat, maka para software
engineer harus mengerti tentang domain informasi
dari software, misalnya fungsi yang dibutuhkan, user
interface, dsb. Dari dua aktivitas tersebut (pencarian
kebutuhan sistem dan software) harus
didokumentasikan dan ditunjukkan kepada user.
Proses software design untuk mengubah kebutuhan-
kebutuhan diatas menjadi representasi ke dalam
bentuk  “blueprint” software sebelum coding
dimulai. Desain harus dapat mengimplementasikan
kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap
sebelumnnya. Seperti dua aktivitas sebelumnya,
maka proses ini juga harus didokumentasikan
sebagai konfigurasi dari software.
c. Implementation and Unit Testing

Desain program diterjemahkan ke dalam kode-
kode dengan menggunakan bahasa pemrograman
yang sudah ditentukan. Program yang dibangun
langsung diuji baik secara unit.
d. Integration and System Testing

Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal
ini adalah komputer, maka desain tadi harus diubah
bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman
melalui proses coding. Tahap ini merupakan
implementasi dari tahap design yang secara teknis
nantinya dikerjakan oleh programmer. Penyatuan
unit-unit program kemudian diuji secara keseluruhan
(system testing).
e. Operation and Maintenance

Pada fase ini dimana ada proses testing dari
software yang dibuat. Semua fungsi-fungsi software
harus diujicobakan, agar software bebas dari eror,
dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan
kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya.
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Fuzzy Analytical Hierarchy Process (AHP)

Fuzzy AHP merupakan sebuah penggabungan
metode AHP dengan pendekatan Fuzzy. Menurut
Kastaman, Fuzzy AHP dapat melakukan penilaian
dengan menggunakan kisaran bilangan batas bawah
dan batas atas penilaian. Metode ini lebih fleksibel
karena mengakomodir ketidakpastian dan bias yang
mungkin terjadi dalam penilaian oleh berbagai pihak
dengan kepentingan yang berbeda. Penggunaan
kisaranpenilaian ini dilandasi oleh kesulitan manusia
dalam menentukan suatu nilai pasti dalam penilaian.
Semua penilaian tersebut diberikan oleh semua
individu yang dilibatkan dalam pengambilan
keputusan kelompok, yang kemudian oleh Fuzzy
akan ditransformasi menjadi representasi bilangan
Fuzzy.[4]

Fuzzy AHP adalah alat yang efisien untuk
menangani  ketidakjelasan data di = dalam
memutuskan pilihan dari variabel keputusan yang
berbeda.

3. TAHAPAN PENGEMBANGAN SISTEM

Decission Support System ini bertujuan untuk
menentukan jurusan mana yang direkomendasikan
untuk siswa SMANS8 Bandung. Tahapan dalam
pembangunan SPK penjurusan SMANS Bandung
mengimplementasi metode pengembangan sistem
waterfall. Tahapan dalam perancangan sistem dapat
dilihat pada gambar 3.

Identification of
process existing

v

Design Systems

v

Coding
Application

l

Evaluate

+

Conclusion and
Recommendation

Gambar 3.Tahapan Pembangunan SPK jurusan
SMAN 8 Bandung

a. Identification of process existing

Pada tahap identifikasi proses eksisting
pembangunan SPK jurusan SMAN 8 Bandung
diidentifikasi bisnis proses eksisting kemudian
dilakukan analisis dan dibuat proses bisnis usulan.
Didalam proses bisnis usulan terdapat user yaitu,
admin, guru BK, walikelas, siswa dan orangtua.
Guru BK memiliki fungsi melakukan input nilai
yang mempengaruhi penjurusan siswa SMA Negeri
8 Bandung dan melakukan pengolahan data untuk

penjurusan. Siswa memiliki hak untuk mengisi
angket peminatan jurusan, sedangkan orang tua,
walikelas dan kepala sekolah sebagai management
executive yang memantau informasi nilai dan
penjurusan siswa serta mengambil keputusan.
b. Design Systems

Pada tahap design system dilakukan pembuatan
UML sistem SPK jurusan SMAN 8 Bandung yang
akan dijadikan gambaran SPK yang akan dibangun.
Gambar 4. Menggambarkan use case diagram
penjurusan.

X

13

siswa

KepalaSeblah

Walkelas

Gambar 4.Usecase diagram penjurusan

c. Coding Application

Pada tahap coding aplikasi menggunakan PHP
dengan framework CI dan database My SQL. SPK
SMAN 8 Bandung mengaplikasikan metode Fuzzy-
AHP dalam pembobotan kriteria.
d. Evaluate

Pada tahap evaluasi dilakukan testing sistem
menggunakan black box testing atau functional test,
user acceptance test dan perhitungan akurasi sistem.

4. HASIL DAN PENGUJIAN

Perhitungan Fuzzy-AHP

Perbedaan metode AHP dengan fuzzy AHP
terletak pada fungsi keanggotaan segitiga atau
disebut TFN (triangular fuzzy number) yang
dikembangkan oleh Chang [5]. Fungsi keanggotaan
segitiga ini merupakan gabungan antara dua garis
(linear), dimana disimbolkan sebagai 1, m, u yaitu
lower, medium, upper yang artinya : 1 adalah nilai
batas bawah, m adalah nilai yang diharapkan dan u
adalah membatasi nilai atas. Data skala tingkat
kepentingan  berikut akan diubah  menjadi
perbandingan matriks berpasangan kriteria yang
berdasarkan fungsi keanggotaan segitiga, yaitu
K1(Nilai IPA) lebih penting 2 kali dari K2 (Nilai
IPS), K1 (Nilai IPA) lebih penting 2 kali dari K4
(Psikotes), K2 (Nilai IPS) lebih penting 3 kali dari
K4 (psikotes), K3 (Minat siswa IPA) lebih penting 2
kali dari K1(Nilai IPA), K3(Minat siswa IPA) lebih
penting 2 kali dari K2(Nilai IPS), K3(Minat siswa
IPA) lebih penting 4 kali dari K4(psikotes). Berikut
adalah hasil perbandingan matriks berpasangan
kriteria fuzzy AHP pada penjurusan siswa:
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Tabel 1.Perbandingan matriks berpasangan

F-AHP
Kriteria K1 K2 K3 K4
Imu Imu Imu Imu
K1 1;1;1 1;2;3 1/3;1/2;1 1;2;3
K2 1/3;1/2; 1 1;1;1 1/3;1/2;1 2;3;4
K3 1;2;3 1;2;3 1;1;1 2;3;4
K4 1/3;12;1 Y4312 | Y4;13;42 | 1;151

Setelah dilakukan penilaian kepentingan antar
kriteria dengan metode FuzzyAHP. Maka akan
dilakukan perhitungan jumlah baris setiap kolom,
sebagai berikut :
K1: I= 1+1+1/341= 3.33 ;m= 142+1/242= 55 ; u
=14+3+1+3 =8;

2 :l= 1/3+1+1/342= 3.67 ; m=1/2+1+1/243= 5 ;
u=1+1+1+4=7;
K3 :I= 1+1+1+2= 5; m=2+42+143= 8; u= 3+3+1+4=
11;
K4:1=1/3+1/4+1/4+1=1.883;
m=1/2+1/3+1/3+1=2.167; u=1+1/2+1/2+1=3

Tabel 2.Perhitungan jumlah baris setiap

kolom sel
K1 K2 K3
1 | M | u | M | u 1 | m | u
0.3
K1 1 1 1 1 2 3 33 0.500 1
03 0.50 0.3 1.0
K2 33 0 1 1 1 1 33 0.500 00
K3 1 2 3 1 2 3 1 1 1
1.
03 0.5 00 0.2 0.3 0.50 0.2 03
K4 33 00 0 50 33 0 00 0.25 33
K4 Jumlah baris
1 | m | 8] L m U
1 2 3 3.333 5.500 8.000
2 3 4 3.667 5.000 7.000
3 4 5 6.000 9.000 12.000
1 1 1 1.783 2.083 2.833
| Total 14.783 21.583 29.833

Setelah nilai jumlah baris dan kolom diperoleh,
tahapan selanjutnya menggunakan perhitungan nilai
sintesis Fuzzy masing-masing kriteria dengan rumus

1 _ 1

2 . j T Em I e
Ifop Bty M Ly Wiy MEE o, I

SK1=3333:5.5: 8% (——;——; —

29.833 ° 21.583 14, 783)

0.112;0.255;0.541

SK2=3.667:5:7 % (——;——; ——) = 0.123;0.232;0.474
29.833  21.583 14.783

SK3=6:9: 12x(—-;- — ) =0201;0.417;0.812
29.833  21.583 14.783

1
25.233 "1583 14.723

SK4=1.783;2.083:2.833x (5

)—0060 0.097;0.192

Nilai sintesis masing kriteria dalam Fuzzy,
sintesis ~ nilai  merupakan  ringkasan  dari
perbandingan nilai yang ada pada tabel penilaian
diatas.Maka didapat nilai sintesis kriteria pada tabel
3.

Tabel 3. Perhitungan Nilai Sintesis

1 M U | Total
SK1 0.112 0.255 0.541 0.908
SK2 0.123 0.232 0.474 0.828
SK3 0.201 0.417 0.812 1.430
SK4 0.060 0.097 0.192 0.348

Setelah didapat nilai sintesis kriterianya maka
dilakukan  perbandingan  perkriteria. = Notasi
perbandingan penilaian Fuzzy AHP ini disimbolkan

dengan V (522 5y yang artinya perbandingan
sintesis nilai antara S28@71 51,

Misalkan V(Sk1z Sk merupakan
perbandingan sintesis nilai K1 dan K2. Pertama-
tama dilihat nilai sintesis K1 dan nilai sintesis K2.
Kemudian dengan mengikuti fungsi :

1.if mk2 = mkl
Lif k2 = ukl

IR —uRl

V (Skiz 5.:::) =

(it —wht) —imkz-1k2: . .(2)

Nilai m dari K1 dan K2 dilihat terlebih dahulu.
Jika nilai m SK1 lebih besar dari nilai m SK2 maka
nilai V{3x1z Sx2) = 1. Akan tetapi, jika nilai m
SK1tidak lebih besar dari m SK2 maka nilai = 0
sehingga mengharuskan untuk menuju fungsi
berikutnya dengan cara perhitungan matematis,

sebagai berikut :
k2 —uki

1. Kiriteria K1, nilai vektornya adalah :

A% (5 K1= Ok 2) merupakan perbandingan
sintesis nilai K1 dan K2.
V (Sk1 = Sk2) =1

V (Ski1 > Sks3) = Imaka, k3 - u kl: (mkl - ukl)
- (mk3—-1k3) =0.77
V (Ski1 > Sks) =11

2. Kriteria K2, nilai vektornya adalah :
V (Sk2 > Sk1) = 0 maka, Ikl - uk2 :(mk2 - uk2) -

(mkl - lkl) =0.942

V (Sk2> Sk3) = 0 maka, Ikl - u k3: (mk3— uk3) -
(mkl— Ikl) = 0.697

V (Sk2 > Skg) =1
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3. Kiriteria K3, nilai vektornya adalah :
V (Sk3= Sk =1
V (Sk3 2 Sk2) =1
V (Sk3 = Ska) =1
4. Kiriteria K4, nilai vektornya adalah :
V (Sks4 > Sk1) = 0 maka, Ikl - uk4 : (mk4 - uk4) -

(mkl —Ik1) =0.387
V (Sk4 > Sx») = 0 maka, k2 - uk4 : (mk4 - uk4) -
(mk2 - Ik2) = 0.397
V (Sk4 = Sx3) = 0 maka, k3 - uk4 : (mk4 - uk4) -
(mk3 — 1k3) =0.136

Tabel 4.Perbandingan Nilai Fuzzy Sintesis

Fuzzy

Si SKl1>= SK2>= SK3>= SK4>=
SK1 1.000 0.942 1.000 0.387
SK2 1.000 1.000 1.000 0.397
SK3 0.777 0.697 1.000 0.136
SK4 1.000 1.000 1.000 1.000
d'(K) 0.777 0.697 1.000 0.136

Setelah dilakukan perbandingan nilai sintesis
Fuzzy, akan diperoleh nilai ordinat defuzzifikasi (d”)
yaitu nilai d° minimum. Berdasarkan tabel
perhitungan nilai sintesis diatas, maka diperoleh
nilai vektor dan nilai ordinat defuzzifikasi dari
masing-masing kriteria yaitu :Wt = 0.777; 0.697; 1;
0.36

Wt merupakan hasil bobot kriteria masing-
masing yang merupakan minimal dari sintesis nilai
yang diperoleh dari tiap-tiap kriteria. Kemudian Wt
harus dinormalkan dengan cara membagi-bagi tiap
anggota Wt dengan jumlah anggota Wt, sehingga
didapatkan W. Normalisasi nilai bobot dengan
persamaan,

W =(d(A,)), d(Ay. d(A))"....(4)

dimana W adalah bilangan nonFuzzy. Tiap
elemen bobot vektor dibagi jumlah bobot vector itu
sendiri. Dimana jumlah bobot yang telah
dinormalisasi akan bernilai 1. Normalisasi nilai
bobot vektor Fuzzy kriteria sama dengan nilai bobot
prioritas global (yang menjadi tujuannya). Sehingga,
bobot kriteria yang diperoleh adalah:

W =0.296; 0.268; 0.384; 0.052

Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan black box
testing atau functional testing, user acceptance test
dan perhitungan akurasi sistem. Black box testing
menguji fungsional dari sistem apakah sistem telah
berjalan sesuai usecase diagram yang ada.
Kesimpulan black box testing adalah sistem telah
berfungsi sesuai usecase. User acceptance test
dilakukan dengan menguji sistem oleh user, dalam
pengujian kali ini diuji oleh kepala kurikulum
SMAN 8 Bandung. Kesimpulan dari user

acceptance test adalah sistem telah berjalan sebagai
SPK penjurusan. Perhitungan akurasi sistem
dilakukan dengan membandingkan hasil penjurusan
menggunakan sistem dan menggunakan pembobotan
manual Fuzzy AHP pada data siswa tahun 2011-
2012 sebagai berikut,

[jumlah sizwa—helaz zalah)

Akurasi =
jumlah sizmwe

(472-35)
stz =0.9258

Persentase Akurasi= 0,9258 x100%= 92.58%
Dengan tingkat akurasi 92.58% yang berarti

memiliki tingkat kebenaran 92.58% maka sistem

pengambilan keputusan penjurusan SMA Negeri 8

Bandung dapat digunakan sebagai SPK penjurusan

siswa yang optimum karena tingkat kesalahan yang

sedikit dengan kondisi sebelumnya dan lebih akurat.

Akurasi =

5.  KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari pembangunan
Sistem Pengambilan Keputusan SMA Negeri 8
bandung adalah:

e SPK SMA Negeri 8 Bandung dapat
memberikan otomatisasi pengolahan data dan
analisis kriteria yang telah diusulkan.

e SPK SMA Negeri 8 Bandung memiliki tingkat
akurasi 92.58% sehingga dapat melakukan
perhitungan  pembobotan  kriteria ~ dengan
mengimplementasikan metode Fuzzy AHP.

e SPK SMA Negeri 8 Bandung berfungsi
menganalisis data sehingga dapat membantu
stakeholders ~ untuk ~ memahami  proses
penjurusan.
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